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EVALUASI KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR KOMISI PEMILIH AN
UMUM KOTA SAMARINDA

Ridhani Abwa ®
Abstrak

Evaluas Kinerja Pegawai Pada Kantor Komis Pemilihan Umum Kota
Samarinda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana evaluas
kinerja pegawai pada Kantor Komis Pemilihan Umum Kota Samarinda dan
Untuk mengetahui Faktor pendukung dan faktor penghambat evaluasi kinerja
pegawai pada Kantor Komisi Pemilihan Umum Kota Samarinda.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara library research dan field
work research yaitu observas, wawancara langsung dengan responden dan
laporan hasil evaluasi, arsip-arsip dan dokumen yang ada pada kantor Komisi
Pemilihan Umum. Sumber data diperoleh dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan membuat gambaran mengenai
situasi atau kejadian-kejadian, tanpa melakukan pengujian hipotesis. Analisis data
model interaktif, yang diawali dengan proses pengumpulan data, penyederhanaan
data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan
(conclution drawing).

Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa secara umum, Evaluas
Kinerja Pegawai Pada Kantor Komisi Pemilihan Umum Kota Samarinda dapat
dikatakan sudah berjalan secara optimal akan tetapi didalam evaluasi itu sendiri
masih terdapat permasalahan yang terjadi pada pegawai yang kurang disiplin.Hal
ini disebabkan karena sumber daya manusia yang kurang kompeten dalam hal
kedisiplinan, tingkat kesadaran yang masih rendah dari semua pihak yakni
Sekertaris dan Pegawai Komisi Pemilihan Umum, ruangan yang kurang memadai
dan ukuran yang tidak relevan, serta pengawasan yang belum berjalan optimal
untuk memantau dan mengawasi berlangsungnya kinerja pegawai dikantor Komisi
Pemilihan Umum.

Kata Kunci : Evaluas & Kinerja
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Pendahuluan

Setiap Negara membutuhkan sumber daya manusiaberkgalitas sebab
sumber daya manusia yang berkualitas akan membhed&apak positif terhadap
perkembangan suatu bangsa dalam berbagai bidadgk Tianya dalam hal
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga kinemgavp@ dalam menjalankan
tugas Negara. Oleh karena itu, setiap Negara selahingkatkan kualitas sumber
daya manusia yang pada akhirnya dapat mendukukgmbangan pembangunan
Nasiaonal.

Peran dan Fungsi Komisi Pemilihan Umum sangat ntakan sekali,
khususnya pada pelaksanaan setiap kebijakan yalag datherah. Komisi
Pemilihan Umum Provinsi, memiliki tanggung jawab nga besar dalam
terlaksananya suatu demokrasi yakni pemilihan lamgskepala daerah. Dalam
pelaksanaan pemilihan langsung, KPU bertanggungaljawepada Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD).

Keberhasilan dalam penyelenggaraan Pemilu ditentuieh berbagai
faktor, salah satu diantaranya adalah kinerja pagd®PU Kota Samarinda.
Walaupun kinerja pegawai KPU Kota Samarinda buktariéktor yang paling
dominan dalam menentukan keberhasilan Pemilu, napastu perhatian dan
upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai KPU Kam&inda, karena antara
Pemilu Kada serta kinerja anggota KPU Kota Samariddn dapat ditarik
hubungan sebab akibat yang cukup signifikan, aladaa kondisi tersebut saling
mempengaruhi.

Kinerja pegawai KPU Kota Samarinda tentu tidakeeals dari proses, hasil
dan daya guna, dalam hal ini kinerja pegawai méwaupaasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai KPU Kotan®mmda dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jgavakimerja didefinisikan
sebagai pencapaian hasil atau tingkat pencapaganisasi, dan kinerja disebut
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorangssiaelompok orang dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggund jm@aing-masing dalam
rangka mencapai tujuan organisasi secara legak treelanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika. Untuk memperbaiki kangrggawai KPU Kota
Samarinda tentu merupakan suatu pekerjaan yang kaemaaktu dan proses
yang panjang. Selain dengan meningkatkan pengawadsanpembinaan, juga
dilakukan penilaian terhadap tingkat keberhasilarerda yang telah dilakukan
oleh para pegawai KPU Kota Samarinda.

Adapun permasalahan terhadap evaluasi kinerja pegaada Komisi
Pemilihan Umum Kota Samarinda sesuai dengan tupyksimasih terdapat
permasalahan yaitu lambatnya penyampaian laporserj&i pegawai, kurangnya
disiplin kinerja pegawai, dan kinerja pegawai mdsimban dalam penyelesaian
pekerjaan dikarnakan fasilitas yang kurang memadasil kerja yang kurang
efektif dan efisien disebabkan antara lain masitakgnya pegawai yang memiliki
legilitas Pendidikan dan Pelatihan.
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Akan tetapi Evaluasi terhadap kinerja pegawai KRifakSamarinda masih
jarang dilakukan. Untuk itulah penelitian ini sahganting karena selain untuk
mengetahui kinerja para pegawai KPU Kota Samarimmmelitian ini juga
diharapkan akan dapat menjelaskan aspek-aspekmgandukung dan sekaligus
menghambat kinerja pegawai KPU Kota Samarinda ldnysupegawai KPU Kota
Samarinda yang menjadi tempat penelitian. Pegawél Kota Samarinda sebagai
aset dan unsur utama dalam pelaksanaan adminidirédPU Kota Samarinda
memegang peranan yang sangat menentukan dalampp&rcdaujuan. Semua
unsur sumber daya KPU Kota Samarinda tidak akanitgsi tanpa ditangani oleh
pegawai KPU Kota Samarinda sebagai penggerak ytdamnya administrasi.

Dimana dalam setiap Evaluasi Kinerja Pegawai diuntdapat
menyelesaikan tugas tepat waktu dan dapat ditesiesaiai rencana kerja yang
ditetapkan atau dengan kata lain mempunyai kingajay tinggi. Tanpa kinerja
yang baik dari pegawai KPU Kota Samarinda sulitaglproses pencapaian
tujuannya. Evaluasi Kinerja Pegawai diperlukan b&égU Kota Samarinda untuk
mempersiapkan suatu sistem yang efektif untuk meage kuntitas dan kualitas
pegawainya untuk dapat menghasilkan pegawai yamgilikiekinerja yang baik
Eksistensi pegawai KPU Kota samarinda sangat diatu dalam mendukung
KPU Kota Samarinda.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan madalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaiamana Evaluasi Kinerja Pegawai pada Kantor igiofemilihan
Umum Kota Samarinda?
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat Evaluase@nPegawai pada
Kantor Komisi Pemilihan Umum Kota Samarinda?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis danelitian ini adalah
sebagi berkut :
1. Untuk mengetahui Evaluasi Kinerja Pegawai pada ¢tadomisi Pemilihan
Umum Kota Samarinda.
2. Faktor pendukung dan Faktor Penghambat evaluasrj&ipegawai pada
Kantor Komisi Pemilihan Umum Kota Samarinda.

Kerangka Dasar Teori
Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengertian manajemen sumber daya manusia (MSDMunmiemienry
Simamora (2003: 8) MSDM adalah sebagai pendayagunpangembangan,
penilaian, dan pengelolaan terhadap individu argggoganisasi atau kelompok
bekerja. MSDM juga menyangkut desain dan impleasrgistem perencanaan,
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penyusunan personalia, pengembangan karyawan, |pk@ge karir, evaluasi
kerja, kompensasi karyawan dan hubungan perburgdr@nmulus.

Fustino Cardoso Gomes (2002: 3) memberikan peageyang berbeda,
bahwa MSDM adalah suatu gerakan pengakuan terhaet@mgnya suatu unsur
manusia sebagai sumber daya yang cukup potengigl parlu dikembangkan
sedemikian rupa sehingga mampu memberikan koniryarsy maksimal bagi
organisasi dan bagi pengembangan dirinya.

Marwansyah (2010: 3) Manajemen sumber daya manukEpat
diartikansebagai pendayagunaan sumber daya mardideElam organisasi,
yangdilakukanmelalui fungsi-fungsi perencanaan smaaya manusia,rekrutmen
dan seleksi,pengembangan sumber daya manusiacpaeaam dan pengembangan
karir, pemberiankompensasi dan kesejahtraan, keatda dan kesehatan kerja
dan hubungan industrial.

Sastrohadiwiryo (2002: 4) menggunakan istilah meman tenaga kerja
sebagaipengganti manajemen sumber daya manusiauriiieya, manajemen
tenaga manusiamerupakan pendayagunaan,pembinaagatyo@an, pengurusan,
pengembangan unsur
tenaga kerja, baik yang berstatus sebagai burutyakan maupun pegawai
dengansegala kegiatannya dalam usaha mencapaidaasifiaya guna sebesar-
besarnya, sesuaidengan harapan usaha perorangian baaha, perusahaan,
lembaga, maupun instansi.

Hasibuan (2003: 10) “Manajemen adalah ilmu dan sewmngatur
hubungan danperanan tenaga kerja agar efektif d@sies, membantu
terwujudnya tujuanperusahaan,karyawan dan masyardkanajemen sumber
daya manusia adalah bidangmanajemen yang khusugetaan hubungan dan
peranan manajemen manusiadalam organisasi perasdtiasur MSDM adalah
manusia yang merupakan tenagakerja pada perusabaagan demikian fokus
yang dipelajari MSDM ini hanyalahmasalah yang bbumgan dengan tenaga
kerja manusia saja”.

Pengertian Evaluas

Pengertian evaluasi menurut Charles O. Jones dalanfia (2009: 13)
adalah evaluasi adalah kegiatan yang dapat menywgkbda pengertian yang
besar nilainya dan dapat pula membantu penyempurpaiaksanaan kebijakan
beserta perkembangannya.

Menurut Ernest R. Alexander dalam Aminudin (200%) Bietode evaluasi
dapatdiklasifikasikan menjadi lima yaitu :

Sebelum dan sesudah perbandingan (Before andcaftgrarisons), metode
ini mengkaji suatu obyek penelitian dengan membwagidin antara kondisi
sebelum dankondisi sesudahnya.Perbandingan kinaekal versus yang
direncanakan (Actual versus plannedperformance adsgns). metode ini
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mengkaji suatu obyek penelitian denganmembandingkadisi yang ada (actual)
dengan ketetapan perencanaan yang ada (planned).

Experintal dikontrol model (Experintal controlled odel), metode
yangmengkaji suatu obyek penelitan dengan melakuk&rcobaan yang
terkendali untuk mengetahui kondisi yang diteliti.

Model eksperimental kuasi (Quasi experimental mg)deimerupakan
metodeyang mengkaji suatu obyek penelitian dengalakukan percobaan tanpa
melakukanpengontrolan/pengendalian terhadap koyalg diteliti.

Biaya model berorientasi (Cost oriented models)tode ini mengkaji
suatuobyek penelitian yang hanya berdasarkan padkajan biaya terhadap suatu
rencana.

Menurut P.P No 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara dPelagian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan, di gelaksanaannya, kegiatan
evaluasi dapat dilakukan pada berbagai tahapanherhgda, yaitu:

Evaluasi pada Tahap Perencanaan (ex-ante), yadluasi dilakukan
sebelumditetapkannya rencana pembangunan deng&m tuptuk memilih dan
menentukan skala prioritas dari berbagai alterndah kemungkinan cara
mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya,;

Evaluasi pada Tahap Pelaksanaan (on-going), yaidluasi dilakukan
pada saat pelaksanaan rencana pembangunan untektoiem tingkat kemajuan
pelaksanaan rencana dibandingkan dengan rencang ftelah ditentukan
sebelumnya, dan Evaluasi pada Tahap Pasca-Pelaks@napost), yaitu evaluasi
yang dilaksanakan setelah pelaksanaan rencanahbergkng diarahkan untuk
melihat apakah pencapaian (keluaran/hasil/dampedgrgm mampu mengatasi
masalah pembangunan yang ingin dipecahkan. Evalnasiigunakan untuk
menilai efisiensi(keluaran dan hasil dibandingkaasukan), efektivitas (hasil dan
dampak terhadap sasaran), ataupun manfaat (daregadap kebutuhan) dari
suatu program.

Menurut PP No. 39 Tahun 2006, Evaluasi adalah ragkkegiatan
membandingkan realisasi masukan (input), keluaraotp(t), dan hasil
(outcome)terhadap rencana dan standar.

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa kegiatan uasial dapat
mengetahui apakah pelaksanaan suatu program sesiadi slengan tujuan utama,
yang selanjutnya kegiatan evaluasi tersebut dapajadi tolak ukur apakah suatu
kebijakan atau kegiatan dapat dikatakan layak ubtean, perlu diperbaiki atau
dihentikan kegiatannya.

Pengertian Kinerja

Pengertian Kinerja dalam organisasi merupakan jawalari berhasil atau
tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkamaRtasan atau manager sering
tidak memperhatikan kecuali sudah sangat buruk a&ma sesuatu jadi serba
salah, terlalu sering manager tidak mengetahuipdetauruknya kinerja telah
merosot sehingga perusahaan/instansi mengahadaj@ gang serius. Kesan-
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kesan buruk organisasi yang mendalam berakibathtEmgabaikan tanda—tanda
peringatan adanya kinerja yang merosot.

Prawirosentono (2000: 18) Kinerja merupakan suadsil hyang dapat
dicapai oleh seorang atau kelompok orang dalanmu sargianisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalagkaamencapai tujuan
organisasi yang bersangkutan secara legal, tidéknigeer hukum dan sesuai moral
dan etika.

Menurut rivai dan basri (2005: 30) pengertian Kmeadalah kesediaan
seseorang atau kelompok orang untuk melakukan reeskagiatan dan
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabarmema seperti yang
diharapkan.

Kinerja menurut Bambang Gurinto dan Wardian (200&perja
merupakanperbandingan hasil kerja yang dicapai kégtawan dengan standar
yang telah
ditentukan.

Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2007: Kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yangpdicaleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggwadp yang diberikan
kepadanya.

Maluyu S.P. Hasibuan (2001: 34) mengemukakan “Kanedalah suatu
hasilkerja yang dicapai seseorang dalam melaksanaiigas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didaasarkan atas kecakaemgalaman dan
kesungguhan serta waktu”

Kinerja menurut Simamora (2004: 327) Kinerja mekagma suatu pencapaian
persyaratan-persyaratan pekerjaan tertentu, yahgngi secara langsung dapat
tercermin dari keluararo(tput) yang dihasilkan baik jumlah maupun kualitasnya.

Pengertian Kualitas

Kualitas kerja dapat diukur melalui ketepatan, kglapan dan kerapian.
Yang dimaksud dengan ketepatan adalah ketepatamdatlaksanakan tugas dan
pekerjaan, artinya terdapat kesesuaian antararmeregiatan dengan sasaran atau
tujuan yang telah ditetapkan. Yang dimaksud dengatengkapan adalah
kelengkapan ketelitian dalam melaksanakan tugasvigag dimaksud kerapian
adalah kerapian dalam melaksanakan tugas dan aeRer|

Menurut Cateora dan Graham (2007: 39) Kualit@sia(ity) dibedakan
kedalam dua dimensi: kualitas dari perspektif paser kualitas kerja. Keduanya
merupakan konsep penting, namun pandangan konsatasnkualitas produk
lebih banyak berhubungan dengan kualitas dan pdisgmsar dibandingkan
dengan kualitas hasil.

Menurut Goetsch dan Davis dalam Tjiptono (2005:Ki@litas disefinisikan
sebagai kondisi dinamis yang berhubungan dengadukrgasa, sumber daya
manusi, proses dan lingkungan yang memenuhi atdebiheharapan. Kualitas

1008



Evaluasi Kinerja Pegawai Pada Kantor KPU Kota Samarinda (Ridhani Abwa)

dapat juga didefinisikan sebagai keseluruhan entassifat barang dan jasa yang
berpengaruh pada kemampuan memenuhi kebutuhan diaggtakan maupun
yang tersirat (Kotler, 2007: 180).

Sedangkan menurut Wilson dan Heyel (1987: 101) weuakgn bahwa
“Quality of work (kualitas kerja) menunjukan sejauh mana mutu sgopagawai
dalam melaksanakan tugas-tugasnya meliputi kelgragka ketepatan dan
kerapian”.

Pengertian Kuantitas

Kuantitas pada umumnya adalah merupakan suatdafilgang diterapkan
manajemen dalam mengelola organisasi pada umunaryauwmber daya manusia
pada khususnya. Konsep kuantitas kerja mengungkgpatingnya penghargaan
terhadap manusia dalam lingkungan kerjanya, demtmmikian peran penting
dalam kuantitas kerja adalah mengubah iklim kergawoisasi kearah yang lebih
baik.

Menurut Wungu dan Brotoharsojo (2003: 56) bah@aadntity (kuantitas)
adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkagagejumlah hasil kerja dan
dinyatakan dalam ukuran angka atau yang dapat @npach dengan angka.

Sedangkan menurut Sutrisno (2009: 43) menyatakéaiplid merupakan
suatu kondisi atau sikap hormat yang ada padéaiyiawan terhadap peraturan
dan ketepatan perusahaan”.

Selanjutnya, menurut Wursanto (2000: 21) menyatabalnwa “disiplin
adalah suatu ketaatan karyawan terhadap suatunatatau ketentuan yang
berlaku dalam perusahaan atas dasar adanya susddakan atau keinsyafan
bukan adanya unsur paksaan”. Kemudian, menurut n§amu (2003: 54)
menyatakan “doisiplin adalah sebagai sikap mergagyercermin perbuatan atau
tingkah laku perorangan, kelompok atau masyaragaiga ketaatarobedience)
terhadap peraturan-peraturan atau ditetapkanpeaderatau etika, norma dan
kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujaseritu”. Penggunaan waktu
adalah banyaknya waktu yang digunakan dalam mesgikbn tugas dan
pekerjaan.

Komis Pemilihan Umum Daerah (KPUD)

Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) dibentuk sebaga
penyelenggarapemilihan langsung kepala daerah (®IA) yang mempunyai
tugas dan wewenang sesuai dengan undang-undang I8@rtahun 2004 tentang
pemerintahan daerah Pasal 66 dan Undang-UndandRemdonesia Nomor 22
tentang Penyelenggaraan Pemilihan Umum Tahun 280Pdraturan Pemerintah
(PP) Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2005 tent®agilihan, pengesahan,
pengangkatan, dan pemberhentian Kepala Daerah dakil Wepala Daerah.
Dalam penyelenggaraan Pemilihan Langsung KepalaabBageran dan Fungsi
Komsi Pemilihan Umum Daerah sangat menentukan isekialisusnya pada
pelaksanaan setiap kebijakan yang ada didaerah.isKkdPemilihan Umum
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Provinsi, memiliki tanggung jawab yang besar daléenlaksananya suatu
demokrasi yakni pemilihan langsung kepala daeralhar® pelaksanaan pemilihan
langsung, KPUD bertanggung jawab kepada Dewan RéamaRakyat Daerah
(DPRD). Proses Pilkada secara langsung di perkirakambuat rawan posisi
KPUD, serta KPUD juga rawan manipulasi jumlah sul@ena selain menjadi
penyelenggara KPUD menjadi penentu sah tidaknya pilsada tersebut. Hasil
kerja KPUD dalam menyelenggarakan pilkada dapatcipakan kepentingan
daerah yang berkualitas dalam hal ini keberhaspemyelenggara pilkada
merupakan tanggung jawab bersama.

Definisi Konsepsional

“Evaluasi Kinerja Pegawai Komisi Pemilihan Umum &oBSamarinda
Evaluasi kinerja pegawai KPU, kinerja pegawai KRIthdt dari disiplin kerja dan
kualitas kerja. Maka kinerja merupakan evaluasigyaistematis dari pekerjaan
pegawai dan potensi yang dapat dikembangkan. Remiladalah proses
penaksiran atau penentuan nilai, kualitas, atawsst@dari beberapa objek, arang
ataupun sesuatu”.

Metode Penelitian
Jenis Pendlitian

Sesuai dengan judul dari penelitian ini menggunaksetode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitiarkigieisf adalah suatu metode
penelitan yang menggambarkan keadaan yang selyanapeada saat
berlangsungnya penelitian melalui pengumpulan datang kemudian
diinterprestasikan satu sama lain sehingga diperg@erumusan dan analisa
terhadap masalah yang ada.

Berdasaran uraian tersebut dapat disimpulkan bametde penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penuangan pikiranngyamemaparkan,
menggambarkan dan melaporkan suatu keadaan ataki ddnji apa yang diteliti
berdasarkan fakta-fakta dan keterangan yang dgderol

Fokus Pendlitian

Dengan berpedoman pada fokus penelitian, maka ipanemembatasi
bidang-bidang temuan dengan arahan fokus peneli@lus penelitian ini sangat
penting untuk dijadikan saran dan mengarahkanngmpenelitian.

Fokus penelitian yang ditetapkan dari variabelBwaluasi kinerja pegawai
pada Kantor Komisi Pemilihan Umum Kota Samarindalatu

1. Evaluasi kinerja pegawai KPU meliputi:

a. Kinerja pegawai

b. Kualitas pegawai

c. Kuantitas pegawai
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2. Faktor pendukung dan Faktor Penghambat Evaluaserj&ipegawai pada
Kantor Komisi Pemilihan Umum Kota Samarinda.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian diperlukan teknik pengumpuldata untuk

mendapatkan data-data yang akurat, teknik pengampdata yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Penelitian Kepustakaatilfrary research) yaitu memanfaatkan perpustakaan
sebagai sarana dalam mengumpulkan data, denganetaggmipbuku-buku
sebagai bahan referensi yang berhubungan dengatitiaenini.

Penelitian lapanganF{eld Work Research) yaitu kegiatan penelitian yang

penulis lakukan dengan jalan berhadapan langsumgade objek yang

diteliti di lapangan meliputi :

a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langswaqgaddian mengenai
keadaan dan kondisi objek penelitian untuk mendapaidata yang
diperlukan untuk menyusun skripsi ini.

b. Wawancara, yaitu mengadakan Tanya jawab dengaromésp guna
mendapatkan keterangan secara langsung.

c. Dokumentasi yaitu Pengambilan sebuah data melakurden-dokumen,
foto-foto, arsip atau surat-surat yang diperlukan.

Teknik Analisis Data

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitéa enalisis data yang

digunakan adalah model interaktif. Sebagaimana yhkgmbangkan oleh Miles
dan A. Michael Huberman terjemahan Prof. Dra. DEmSatori, M.A dan Dr.
Aan Komariah, M.Pd (2010: 39), melalui tahapan-pamasebagai berikut :

1. Pengumpulan data yaitu data pertama atau data mdikampulkan dalam

2.

satu penelitian.

Reduksi/ penyederhanaan data yaitu proses memiiilgmfokuskan,
menyederhanakan dan membuat abstraksi, mengubah ndantah yang
dikumpulkan kedalam catatan yang telah disortu aiperiksa.

Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikta yang ada secara
sederhana, rinci, utuh dan interaktif yang digunmakabagai pijakan untuk
menetukan langkah berikutnya. Apakah peneliti sudddpat menarik
kesimpulan dari data yang ada apakah peneliti masitlu melakukan
penelusuran kembali sebelum menarik kesimpulan.

Penarikan kesimpulan/Verifikasi adalah langkah Kiera yang meliputi
pemberian makna dan data yang telah disederharddardisajikan dalam
penyajian data dengan cara mencatat keteraturémppta penjelasan secara
logis dan metedologis konfigurasi yang memungkindgnidiksi, hubungan
sebab akibat melalui hukum-hukum empiris.
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Penyajian Data
Evaluas Kinerja Pegawai KPU

Berdasarkan hasil wawancara ada pun manfaat daaluasr untuk
mengetahuai kemampuan dalam melaksanakan pekebsp@aasarkan tahapan
penyelenggaraan dan dalam memberikan memotifagp@tamengarahkan kinerja
individu menjadi lebih baik kedepannya. evaluasiekja pegawai dikantor KPU
dengan cara membuat barometer berdasarkan tupakgirdsedur penilaian dari
kepala sub bagian selanjutnya diserahkan kepimpya#tn sekertaris dan yang
menjadi focus dalam evaluasi itu sendiri diantasaryaitu daftar kehadiran
pegawai, program-program tertentu yang belum b&sglan dengan semestinya
dan pegawai melaporkan hasil kerja pada pimpin&éndaentuk laporan bulanan,
kemudian triwulan, semester, dan tahunan.

Kinerja pegawai

Berdasarkan hasil wawancara bahwa kinerja pegawéal Berjalan dengan
baik walaupun dalam segi disiplin masih terdapaangd pelanggaran yang
dilakukan oleh pegawai misalnya masih ada bebenaggawai yang tidak
mengenakan atribut kelengkapan seperti pakaiars diaa tanda pengenal lainnya,
terkadang terdapat pegawai yang masih terlambatrdalrun bekerja. Sarana dan
prasarana kelengkapan kantor seperti komputer yaagih kurang sehingga
pegawai banyak yang tidak berkerja secara optimal.

Kualitas pegawai

Berdasarkan hasil wawancara bahwa kualitas pegasiR) sudah
memenuhi standar kantor KPU itu sendiri, akan tetagsih ada terdapat para
pegawai yang secara kualitas masih kurang ini dit@tan kurang rasa tanggung
jawab terhadap pekerjaannya dan faktor penunjatgkuneningkatkan kualitas
dalam bekerja yang masih kurang.

Kuantitas pegawai

Berdasarkan hasil wawancara bahwa kuantitas pedéldisudah dimiliki
para pegawai akan tetapi masih terdapat beberagzavpe yang secara kuantitas
masih kurang dan yang menjadi faktor kuantitas tagl@epegawai masih kurang
yaitu dengan minimnya fasilitas yang ada membuah pegawai kurang rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan.

Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Evaluasi Kinerja Pegawai Pada
Kantor KPU Kota Samarinda
1. Faktor Pendukung Evaluasi Kinerja Pegawai Padadfatamisi Pemilihan
Umum Kota Samarinda

1012



Evaluasi Kinerja Pegawai Pada Kantor KPU Kota Samarinda (Ridhani Abwa)

Dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa salah pahdukung agar evaluasi
kinerja pegawai berjalan dengan baik maka didukdeggan peraturan
Komisi Pemilihan Umum.

2. Faktor penghambat evaluasi kinerja pegawai padtk#&womisi Pemilihan
Umum Kota Samarinda.

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwgofgbenghambat kegiatan

organisasi KPU baik itu dari segi ekternal maupuarnal:

a. Daya Manusia
Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu kelijaalah kualitas
sumber daya manusia itu sendiri atau dalam halang dimaksud ialah
sumber daya para pelaksana layanan. Dalam penelitia ada
ditemukan beberapa kesalahan ataupun kelalayan yaergujukan
ketidak disiplinanan dari para staf diantaranygtirkarena kurangnya
ketegasan dan pengawasan dari pimpinan kepada aawdalam
menerapkan aturan yang ada sehingga memungkinkaipta&ya
pelanggaran-pelanggaran di dalam pelaksanaan pmogadg seduah
ditetapkan. Kondisi tersebut berdampak negatif plagaitas kinerja
pegawai. Kesalahan yang sering terjadi pada saante seperti ada
pemilihan umum legislatif maupun pemilihan kepalaemh maka
timbul hambatan seperti tenaga kerja yang ada tidakcukupi dan
pegawai yang ada kurang disiplin.

b. Sarana Dan Prasarana
Dalam kinerja sangatlah dibutuhkan sarana dan @aga yang
mendukung sehingga kinerja para pegawai dapat l&erjdengan
maksimal. Di sini masi terdapat kekurangan dalarh d@aan dan
prasarana pendukung kinerja pegawai KPU misalnyapkiber yang
masih kurang seperti 1 komputer bisa digunakandaing ataupun 3
orang dan pendingin ruangan (AC) yang masih beluemadai
ditambah lagi kondisi ruangan termpat berkerja melmencukupi.
Sehingga para pegawai dalam melaksanakan tugaarsmagkefektif dan
efesien.

Pembahasan
Evaluas Kinerja Pegawai KPU

Evaluasi Kinerja Pegawai Pada Kantor Komisi PemilihUmum Kota
Samarinda yang dilakukan upaya untuk mendokumedésmelakukan penilaian
tentang apa yang terjadi dan juga mengapa hakijadi, evaluasi yang paling
sederhana adalah mengumpulkan informasi tentargpkeasebelum dan sesudah
pelaksanaan suatu program/rencana. Kegiatan evalapat mengetahui apakah
pelaksanaan suatu program sudah sesuai dengan u@ma, yang selanjutnya
kegiatan evaluasi tersebut dapat menjadi tolak afakah suatu kebijakan atau
kegiatan dapat dikatakan layak diteruskan, perlperbaiki atau dihentikan
kegiatannya.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas ada pun madéaaevaluasi untuk
mengetahuai kemampuan dalam melaksanakan pekebsg@aasarkan tahapan
penyelenggaraan dan dalam memberikan memotifagpatamengarahkan kinerja
individu menjadi lebih baik kedepannya. evaluasiekia pegawai dikantor KPU
dengan cara membuat barometer berdasarkan tupakgirdsedur penilaian dari
kepala sub bagian selanjutnya diserahkan kepimpya#tn sekertaris dan yang
menjadi focus dalam evaluasi itu sendiri diantasaryaitu daftar kehadiran
pegawai, program-program tertentu yang belum b&galan dengan semestinya
dan pegawai melaporkan hasil kerja pada pimpinéndaentuk laporan bulanan,
kemudian triwulan, semester, dan tahunan.

Kinerja pegawai

Kinerja KPU Tahun 2013, pada hakekatnya merupakatusbagian dari
proses atau kegiatan untuk mencapai sasaran-saBaracana Strategis 2013-
2014. Dengan demikian, pencapaian kinerja persdegiatan di tahun 2013 akan
merupakan bagian dari pencapaian sasaran Rencaategit yang telah
ditetapkan dalam Renstra. Untuk keperluan penilalamtabilitas kinerja, maka
dilakukan pengklasifikasian satuan-satuan kinem@agy telah dilaksanakan ke
elemen-elemen sasaran Rencana Strategis. Dengaimicanaka penilaian satuan-
satuan kinerja akan dapat mencerminkan kinerja K$ddara menyeluruh.
Pengukuran tingkat capaian kinerja KPU Tahun 20i8kwkan dengan cara
membandingkan antara target indikator kinerja sasdengan realisasinya.

Kinerja pegawai KPU merupakan suatu hasil yang dajeapai oleh
seorang atau kelompok orang dalam suatu organsesilai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka rpandajuan organisasi
yang bersangkutan secara legal, tidak melangamhwlan sesuai moral dan etika.
Untuk mengukur kinerja, dapat digunakan beberaparank kinerja. Beberapa
ukuran kinerja yang meliputi; kuantitas kerja, kiza kerja, pengetahuan tentang
pekerjaan, kemampuan mengemukakan pendapat, peim@amkeputusan,
perencanaan kerja dan daerah organisasi kerja.abkprestasi yang lebih
disederhana terdapat tiga kreteria untuk mengukuoerja, pertama; kuantitas
kerja, yaitu jumlah yang harus dikerjakan, kedualikas kerja, yaitu mutu yang
dihasilkan, dan ketiga, ketepatan waktu, yaitu &eamnnya dengan waktu yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa kinegaves KPU berjalan
dengan baik walaupun dalam segi disiplin masihagatl adanya pelanggaran
yang dilakukan oleh pegawai misalnya masih adarapbepegawai yang tidak
mengenakan atribut kelengkapan seperti pakaiars diaa tanda pengenal lainnya,
terkadang terdapat pegawai yang masih terlambatrdalrun bekerja. Sarana dan
prasarana kelengkapan kantor seperti komputer yaagih kurang sehingga
pegawai banyak yang tidak berkerja secara optimal.
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Kualitas pegawai

Kualitas kinerja dapat diukur melalui ketepatariekgkapan, dan kerapian.
Yang di maksud ketepatan adalah ketepatan dalanaksalakan tugas dan
pekerjaan, artinya terdapat kesesuaian antaranarnegiatan dengan sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan. Yang dimaksud dengalengkapan adalah
kelengkapan ketelitian dalam melaksanakan tugasvigag dimaksud kerapian
adalah kerapian dalam melaksanakan tugas dan aakaya.

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa kualgégavwai KPU sudah
memenuhi standar kantor KPU itu sendiri, akan ietagsih ada terdapat para
pegawai yang secara kualitas masih kurang ini dil@tan kurang rasa tanggung
jawab terhadap pekerjaannya dan faktor penunjatgkumeningkatkan kualitas
dalam bekerja yang masih kurang.

Kuantitas pegawai

Kuantitas adalah segala bentuk satuan ukuran yemkgit dengan jumlah
hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka stmg dapat di padankan
dengan angka, kuantitas dapat juga di katakan aelagilah kerja yang
dilaksanakan oleh seorang pegawai dalam suatodeetertentu. Hal ini dapat
dilihat dari hasil kerja pegawai dalam kerja penggaan waktu tertentu dan
kecepatan dalam menyelesaikan tugas dan tanggwagnga.

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan dan wasvancara diatas
bahwa kuantitas pegawai KPU sudah dimiliki paraaped akan tetapi masih
terdapat beberapa pegawai yang secara kuantita kuaang dan yang menjadi
faktor kuantitas beberapa pegawai masih kurang yEhgan minimnya fasilitas
yang ada membuat para pegawai kurang rasa tangaual terhadap pekerjaan.

Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Evaluas Kinerja Pegawai Pada
Kantor KPU Kota Samarinda
1. Faktor Pendukung Evaluasi Kinerja Pegawai Padadfaftmisi Pemilihan
Umum Kota Samarinda
Dari hasil penelitian yang diperoleh, ditemukandyapa faktor pendukung
evaluasi kinerja pegawai KPU diantaranya dalam agasaluasi kinerja pegawai
telah ditemukan beberapa faktor pendukung diangaran
a. Para staf dibekali dengan tupoksi masing-masingdsarkan peraturan
Komisi Pemilihan Umum Nomor 04 Tahun 2010 sehinggaa staf
bekerja sesuai dengan komposisi masing-masing.
b. kemampuan tenaga kerja dan fasilitas cukup memadéaupun banyak
terdapat hambatan tetapi dapat diatasi.
2. Faktor penghambat evaluasi kinerja pegawai padtok&omisi Pemilihan
Umum Kota Samarinda
Dari hasil penelitian yang diperoleh, ditemukandyapa faktor penghambat
evaluasi kinerja pegawai KPU diantaranya Dalam apasaluasi kinerja pegawai
telah ditemukan beberapa faktor penghambat diantara
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a. Sumber Daya Manusia
Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu kalnijaalah kualitas
sumber daya manusia itu sendiri atau dalam halang dimaksud ialah
sumber daya para pelaksana layanan. Dalam peneiitiada ditemukan
beberapa kesalahan ataupun kelalayan yang menujiaidak
disiplinanan dari para staf diantaranya terjadi ekar kurangnya
ketegasan dan pengawasan dari pimpinan kepada &awdalam
menerapkan aturan yang ada sehingga memungkinkaniptéaya
pelanggaran-pelanggaran di dalam pelaksanaan proseahg seduah
ditetapkan. Kondisi tersebut berdampak negatif pldalitas kinerja
pegawai. Kesalahan yang sering terjadi pada sa@nte seperti ada
pemilihan umum legislatif maupun pemilihan kepad&mhh maka timbul
hambatan seperti tenaga kerja yang ada tidak mapcwuan pegawai
yang ada kurang disiplin.

b. Sarana Dan Prasarana
Dalam kinerja sangatlah dibutuhkan sarana dan n@asa yang
mendukung sehingga kinerja para pegawai dapat l&erjdengan
maksimal. Di sini masi terdapat kekurangan dalanh d@an dan
prasarana pendukung kinerja pegawai KPU misalnyapkier yang
masih kurang seperti 1 komputer bisa digunakandang ataupun 3
orang dan pendingin ruangan (AC) yang masih bel@madai ditambah
lagi kondisi ruangan termpat berkerja belum menpuk8ehingga para
pegawai dalam melaksanakan tugasnya kurang efigktiefesien.

Penutup

Evaluasi yang dilakukan oleh sekertariat KPU tedpatligas pokok dan
fungsi setiap sub bagian masing-masing. Dalam presealuasi yang diterapkan
oleh sekertariat KPU sudah berjalan dengan baik &&&pi masih ada terdapat
kendala dalam kinerja pegawai itu sendiri.

Kinerja yang terjadi didalam kantor KPU dalam séigiplin masih kurang
karena masih ada terdapat adanya pelanggaran, @egsamg melakukan
pelanggaran disiplin seperti terlambat dalam bekelpyalitas yang kurang
mengakibatkan pegawai tidak efektif dalam bekerja.

Pendukung agar evaluasi kinerja pegawai berjalangate baik maka
didukung dengan peraturan Komisi Pemilihan Umum gang menghambat
evaluasi kinerja pegawai pada kantor Komisi Pemilitumum Kota Samarinda
adalah kurangnya tenaga kerja pada saat-saattterseperti penyelenggaraan
PEMILU dan fasilitas kurang memadai namun dapaptihalkan atau dapat
dimanfaatkan secara efektif.

Evaluasi kinerja pegawai diSekertariat KPU lebitingkatkan lagi agar
permasalah tentang kedisiplinan pegawai yang teti@ak terulang kembali dan
perlu adanya pengawasan khusus dari pimpinan KPU.
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Meningkatkan kinerja pegawai KPU dan perlu adangktaf integritas
sebagai wujud kecintaan dan kesungguhan dalam laekgea pekerjaan

Mengusulkan kepada pemerintah pusat untuk penamhahaga kerja dan
fasilitas kerja sesuai dengan kebutuhan yang dagmtir KPU dan merawat serta
memelihara fasilitas yang ada
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